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In principle, a household is governed by the rights and
responsibilities of its members. The husband is obligated to
provide for the family, while the wife is responsible for
managing the household efficiently. This study employs a
qualitative research methodology with a focus on field
research, generating data through interviews that are
analyzed descriptively. The interviewees provide personal
accounts as the primary subjects, supplemented by primary
and secondary data. Additionally, data collection techniques
include observation, questionnaires, and documentation,
involving four subjects who are intrinsically motivated to
investigate the primary data. The study's findings suggest
that, from the perspective of Maqashid Al-Syari, human
resources are vital for preventing poverty, promoting family
harmony, and safeguarding fundamental rights such as
religion, family, family life, and the human heart. As the
primary breadwinner, this falls under the category of
maslahah daruriyah. According to Islamic law, there is no
prohibition against a wife working to earn a living as long as
it does not conflict with Islamic Sharia.
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A. Pendahuluan

Allah menjadikan perkawinan sebagai salah satu asas pokok bagi kehidupan
manusia yang merupakan sunnatullah yang bersifat umum dan berlaku bagi semua
makhluk. Perkawinan juga sudah diatur dalam hukum Islamic dan hukum positive.
Dalam hukum Islam menurut Imam Taqiyuddin Abu Bakar AL-Husaini dalam kitab
Kifiyatul Akhyar bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang laki-
laki dan perempuan dalam suatu rumah tangga berdasarkan kepada ketentuan hukum
syariah.!

Untuk mentaati perintah Allah, pernikahan merupakan akad yang sangat kuat
menuju ibadah melaksanakan pernikahan. Di sini, tujuan pernikahan adalah untuk
mendukung kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Alhasil,
pada akhirnya akan ada peran dan tanggung jawab dalam konsep pernikahan, dimana
suami berperan sebagai kepala rumah tangga dan istri sebagai pengurus rumah tangga.
Eksistensi suatu relasi dan interaksi yang baik antara suami istri merupakan sarana untuk
mewujudkan kebahagiaan dan ketenangan dalam rumah tangga. Selain itu, dibutuhkan
pemenuhan dan dan kewajiban antara suami dan istri dengan cara yang seimbang. Hal ini
bertujuan mengidentifikasi posisi suami istri didalam rumah tangga.’

Suami wajib memberi nafkah lahir kepada istri seperti pakaian, dan tempat
tinggal serta memenuhi nafkah batin kepada istri tercinta, Suami dituntut untuk
memberikan kehidupan baru, dan mengurangi kehidupan lama, penuh kasih sayang, dan
perhatian. menggauli istri secara efektif, yaitu dengan cara-cara yang efektif dan sesuai
dengan adat istiadat, sayang-menyayangi, menghargai, memperhatikan, dan lain-lain.
Memimpin keluarga dengan cara membimbing dan memelihara setiap anggota kelompok
dengan tangan yang tegas. membantu keluarga dalam tugas sehari-hari, terutama dalam
memberi makan dan merawat anak agar menjadi pribadi yang sehat, luhur dan berakhlak
dan mampu menjaga kehormatan diri dan martabat. Sebab, sudah menjadi kewajiban
seorang suami untuk memberikan pendidikan agama kepada istrinya agar taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, berperilaku baik, dan menjaga diri dari perbuatan dosa.’

Disamping itu juga struktur kehidupan keluarga modern saat ini semakin rumit
dengan kehadiran anggota keluarga seperti orang tua lanjut usia atau saudara yang
tinggal bersama, lalu bagaimana mengelola nafkah dalam kerangka keluarga yang
beragam. Bagaimana peran keuangan ditentukan dalam konteks keluarga dengan
dinamika unik, dan bagaiamana setiap anggota keluarga berkontribusi pada kesejahteraan
bersama. Pertimbangan budaya juga menambah kompleksitas pada konsep nafkah.

' Hutri Rahayu binti Mihardi, Jaminan Perlindungan Hukum Dalam Pencatatan

Perkawinan(Perspektif Maqashid Asy-Syar’iyyah), Jurnal Ilmiah Ahwal Syakhshiyyah (JAS), 2022

2 Agus Hermanto, Habib Ismail & Iwanuddin, Menjaga Nilai-Nilai Kesalingan Dalam
Menjalankan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Perspektif Fikih Mubadalah, Jurnal Syari’ah & Hukum, AL-
Mawarid, 2022

3 Arifandi, Firman. Serial Hadist 6 : Hak Kewajiban Suami Istri. Jakarta : Rumah Figih
Publishing. 2020

4 Ahmad Alamuddin Yasin, Transformasi Nafkah Keluarga Muslim dalam Perspektif Maqashid
Syariah dan sudstainable Development Goals, CV Brimedia Global, 2020
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Nafkah sering diartikan sebagai pemberian seseorang kepada orang lain yang
berhak menerimanya. Nafkah umumnya diberikan untuk memenuhi segala kebutuhan
pokok, yaitu sandang, pangan dan papan. Faktor-faktor yang menjadi penyebab
terjadinya perbuatan hukum dalam bentuk pemberian nafkah adalah karena faktor
zaujiyah, qarabah, dan al-milk. Kewajiban Memberi Nafkah, Islam mengajarkan
pemeluknya untuk bekerja keras dalam memenuhi kebutuhannya. Islam sangat mencela
perilaku bermalas-malasan apalagi menggantungkan hidupnya dari belas kasihan orang
lain. Lebih jauh Islam menganggap bahwa bekerja dalam rangka mencari natkah adalah
ibadah. Mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan diri dan rumah tangga merupakan
bagian dari kewajiban seorang muslim. Karena itu Islam menilainya sebagai ibadah yang
berpahala sangat tinggi, bahkan disejajarkan dengan al-jihad fi sabilillah. °

B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pustaka (library research) yaitu studi
pustaka dapat dilakukan dengan menggunakan kajian fikih mubadalah sebagai sumber
utama. Pendekatan penelitian pada artikel ini menggunakan normatif dan dianalisis
secara kualitatif. Penekatan normatif merupakan penelitian hukum yang biasa disebut
dengan doktriner atau penelitian perpustakaan berupa fikih mubadalah. Sedangkan
kualitaif yaitu memahami suatu kejadian mengenai nilai-nilai kesalingan dalam
menjalankan hak dan kewajiban suami istri sebagai obyek dalam artikel ini. Sedangkan
teknik analisa data menggunakan teknik deduktif yang digunakan untuk mengetahui
nilai-nilai kesalingan dalam menjalankan hak dan kewajiban suami istri yang kemudian
dikembangkan dan dideskripsikan lebih terinci.

C. Pembahasan
Konsep Nafkah Dalam Islam
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Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi natkah menurut kemampuannya. Dan
orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar
apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan. (QS At Thalaq :7)

Kewajiban nafkah dipengaruhi oleh keabsahan ikatan perkawinan. Konsekuensi dari
sebab ini menempatkan suami sebagai pihak yang memberikan natkah kepada istri yang
dibebankan. Kemudian ketika mereka menjadi orang tua, tanggung jawab nafkah juga

5 Moh. Afandi, Nafkah produktif Perspektif Magqashid al-Syari’ah, Al-Manhaj: Journal of
Indonesian Islamic Family Law, 3 (1), 2021 : 40-53 ISSN: 2715-003; E-ISSN 2714-5514 DOI:
http://dx.doi.org/10.19105/al-manhaj.v1il.4588
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meluas kepada anak-anaknya. Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwasannya nafkah
itu pengeluaran biaya seorang suami terhadap siapa yang wajib dinafkahinya (istri
maupun anak-anaknya) sebagai tanggung jawab untuk memenuhi segala kebutuhan yang
dibutuhkan. Baik nafkah lahir maupun batin. Nafkah lahir yang berupa kebutuhan pokok
seperti: kebutuhan sandang (pakaian), kebutuhan pangan (makanan), dan juga kebutuhan
papan (tempat tinggal). Sedangkan nafkah Batin dengan pemenuhan kebutuhan biologis
dan psikologis, yaitu seperti cinta, kasih sayang, perhatian, perlindungan dan lain
sebagainya.

L Ll L L 1 L o e s A e T B 0 0T
LAYy el g SRS DAt A5 e L D e o il

I

\fS Gl QKAEJ\Q\UMMJ@:LE\}:JMM\QU

Artinya : Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena
mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan
yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya)
tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya.
Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.(QS An-Nisa: 34.

Nafkah Dalam Fiqih Islam
Dalam literatur figh ada dua kategori nafkah yaitu natkah yang disepakati oleh ahli
hukum Islam kewajibannya atas suami dan natkah yang diperselisihkan. Menurut hukum
Islam, nafkah didefinisikan sebagai hal-hal yang secara jelas dijelaskan dalam nash-nash
syar'i dan menjadi dasar bagi kebutuhan sehari-hari seseorang. Barang-barang yang
termasuk dalam kategori ini termasuk makanan, pakaian, tempat tinggal dan tujuan
perjalanan. Dan bagian dari kebutuhan primer dalam hidup bagi istri.. Selain makanan,
pakaian dan tempat tinggal, beberapa ulama menetapkan ada juga natkah lain yang
termasuk kewajiban suami. Namun untuk nafkah-nafkah ini tidak ada kata sepakat di
kalangan ahli hukum Islam, ada yang melihatnya bagian dari natkah wajib ada juga yang
tidak memasukkannya dalam kategori nafkah wajib. ¢
Para fugaha tidak memasukkan biaya berobat dan upah dokter sebagai bagian dari
nafkah wajib istri, dengan argumentasi bahwa Allah SWT. hanya mewajibkan natkah yang
sifatnya berlangsung secara terus menerus (rizq). Biaya berobat tidak tergategori dalam

6 S Mufidah, M R Iskandar, and ..., “Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Hukum Pernikahan Yang
Direncanakan Untuk Perceraian,” ... Hukum Keluarga Islam, 2017.
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keperluan yang terjadi secara terus menerus, karena hanya muncul ketika seseorang sakit.
Juga, karena obat ditujukan untuk memperbaiki kondisi fisik, maka tidak termasuk bagian
dari tanggung jawab suami.” Bagian dari nafkah wajib istri adalah segala sesuatu yang
dibutuhkan oleh istri dalam rangka menjalankan kewajibannya, seperti sisir, minyak, sabun
untuk mandi, dan semua alat untuk bersuci. Namun, sifat-sifat tambahan yang sering
digunakan untuk berhias, seperti wewangian dan celak, tidak berlaku di sini karena
taladzzuz dan istimta adalah bagian dari teman, bukan musuh.®

Adapun biaya khadimah atau pembantu, fuqaha sepakat jika istri adalah orang
mempunyai kedudukan secara sosial atau sebelumnya diberikan fasilitas pembantu oleh
orang tuanya atau dalam kondisi sakit, maka suami berkewajiban mencarikan pembantu dan
membayar upahnya jika suami mampu.’ Dasar fugaha dalam menetapkan sesuatu sebagai
nafkah wajib istri adalah kaitannya dengan kebutuhan istri (hajat), keberlangsungan hidup
dan fasilitas yang layak atas keberadaan istri di rumah suami. Adapun hal-hal yang sifatnya
tambahan, aspek apa pun yang berlawanan dengan hubungan, atau penghalang hubungan,
tidak termasuk kewajiban; sebaliknya, hubungan memberikan dukungan dalam mengubah
atau tidak mengubah hubungan, dalam artian suami diberikan kebebasan untuk
membiayainya ataupun tidak
Pendapat Para Ulama dalam Konsep Memberi Nafkah

Seperti yang telah dipaparkan oleh Hajar Al Asqalani berkata,”Memberi nafkah kepada
keluarga merupakan perkara yang wajib atas suami. Syari’at menyebutnya sebagai sedekah,
untuk menghindari anggapan bahwa para suami yang telah menunaikan kewajiban mereka
(memberi nafkah) tidak akan mendapatkan balasan apa-apa. Mereka mengetahui balasan
apa yang akan diberikan bagi orang yang bersedekah. Oleh karena itu, syari’at
memperkenalkan kepada mereka, bahwa nafkah kepada keluarga juga termasuk sedekah
(yang berhak mendapat pahala, Pen). Sehingga tidak boleh memberikan sedekah kepada
selain keluarga mereka, sebelum mereka mencukupi nafkah (yang wajib) bagi keluarga
mereka, sebagai pendorong untuk lebih mengutamakan sedekah yang wajib mereka
keluarkan (yakni nafkah kepada keluarga) dari sedekah yang sunnat.”

Sedangkan ulama dari kalangan Syafi’iyyah, Malikiyyah dan Hanabilah berpendapat,
kewajiban nafkah belum jatuh kepada suami hanya dengan akad nikah semata-mata.
Kewajiban itu mulai berawal ketika sang isteri telah menyerahkan dirinya kepada suaminya,
atau ketika sang suami telah mencampurinya, atau ketika sang suami menolak memboyong
isterinya ke rumahnya, padahal sang isteri telah meminta hal itu darinya.!°

Dan bahwa nafkah istri itu wajib hukumnya atas suami yang merdeka dan hadhir atau
ada. Jika seorang wanita sudah menyerahkan dirinya kepada seorang lelaki dengan cara
pernikahan yang sah maka ia berhak mendapatkan nafkah dan segala kebutuhannya dari

7 Muhammad Amin Ibnu ‘Abidin, Radd Al-Muhtar “Ala Al-Durr Al-Mukhtar Sharh Tanwir
AlAbsa, Beiriit: Dar Al-Kutub Al-"Timiyah, 1994.
8 Andi Muhammad Idin,Mustaming, Nafkah Dalam Konteks Hukum Islam, Maddika : Journal of
Islamic Family Law,2023
° Huda and Masruri, “Nafkah In Figih And Indonesian Law Perspective
19 Ibnu Rozali, Konsep Memberi Nafkah bagi Keluarga dalam Islam, Intelektualita: Volume 06,
Nomor 02, 2017
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suami, baik makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal. Wahbah al-Zuhaili, Abdul
Hayye AlKatani, (2011:111).

Al-Qurthubi berpendapat bahwa firman Allah iid maksudnya adalah hendaklah suami
memberi naftkah kepada istrinya, atau anaknya yang masih kecil menurut ukuran
kemampuan baik yang mempunyai kelapangan atau menurut ukuran miskin, andaikata dia
adalah orang yang tidak berkecukupan.

Ibnu Katsir berkata maksudnya para istri mempunyai hak diberi nafkah oleh
suaminya yang seimbang dengan hak suami yang diberikan oleh istrinya, maka
hendaklah masingmasing menunaikan kewajibannya dengan cara yang makruf, dan hal
itu mencakup kewajiban suami memberi nafkah istrinya, sebagaimana hak-hak
lainnya.!

1. Syarat Berhak atas Nafkah

Ada beberapa syarat-syarat istri yang berhak untuk menerima nafkah. Sebagai

berikut:

a. Sahnya akad nikah

b. Penyerahan diri istri kepada suami dan memungkinkannya untuk bersenang-

senang.

c. Pindah sesuai dengan yang diinginkan suami, kecuali jika bepergian yang

menyakitkan atau tidak merasa aman atas dirinya dan hartanya.

d. Bisa diajak untuk bersenang, adapun jika istri masih kecil, dan belum bisa diajak

untuk berhubungan, menurut ulama Malikiyah dan Syafi’iyah dalam pendapat
yang lebih shahih tidak ada kewajiban nafkah atas istrinya.'?

Relevansi Nafkah Terhadap Masa Sekarang

Nafkah merupakan kewajiban seorang suami terhadap istrinya. Nafkah terjadi dan
wajib dipenuhi karena telah terjadinya sebuah akad nikah yakni ijab dan qabul diantara
keduanya yang mana saat itu juga perempuan telah sah menjadi milik suaminya. Suami
yang bertanggung jawab kepada istrinya merupakan suami yang sangat di idam-idamkan
kaum perempuan terlebih ia menjadikan perempuan ini adalah wanita yang sangat
beruntung dimilikinya. Namun ada juga seorang suami yang kurang bertanggung jawab
kepada istrinya atau suami yang kurang bersyukur telah memiliki istri yang baik dan telah
membantu perekonomian keluarga demi masa depan yang cerah untuk keluarganya. Zaman
sekarang ini banyak manusia yang mengalami gangguan mental. Kasus pereceraian pun
semakin marak terlebih jika kita melihat banyaknya pablik figure yang akhir-akhir ini
beritanya melambung tinggi, dunia medsos yang sering kita lihat menyoroti kehidupan
pribadi public figure tersebut. Jika kita relevansikan terhadap masa sekarang, perempuan

' Risna Simanjuntak, Konsep Nafkah Istri Ketika Harga Kebutuhan Daruri Mahal Dalam
Perspektif Hukum Islam, JRP : Jurnal Relasi Publik, 2023

12 ' Wardah Nuroniyah, ITham Bustomi,, Ahmad Nurfadilah, Kewajiban Nafkah Dalam Keluarga
Perspektif Husein Muhammad, Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam, 2019
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yang ikut bekerja bahkan penghasilannya lebih menonjol tetapi tetap terjadi perselingkuhan
yang mana menyebabkan keduanya berkonflik dan terjadi perceraian.!'®

D. Kesimpulan

Kewajiban nafkah dalam keluarga semua ulama mazhab telah meyepakati bahwa
kewajban natkah dalam keluarga, dibebankan kepada suami atas istrinya. Namun, apabila
suami tidak mampu memberikan nafkah yang sudah menjadi tanggung jawabnya tanpa
didasari alasan yang jelas, maka hal ini menjadi hutang bagi suami kepada istri. Kecuali jika
memang istri mengikhlaskannya.

Hal ini memperjelas bahwa hukum natkah terhadap istri yakni wajib atas suami
memberikan nafkah kepada istrinya baik banyak atau sedikit. Dalilnhya jelas disebutkan
bahwa diperintahkan kepada para suami untuk memberikan nafkah kepada istrinya sesuai
dengan kesanggupannya. dan istri tidak boleh memaksakan suaminya untuk berupaya
mengikuti semua mau istrinya. Antara suami dan istri haruslah saling bekerja sama dan
saling mengerti keadaan keluarganya tanpa ada unsur kecemburuan pada keluarga lain yang
akan menimbulkan perkara diantaranya

3 Nur Izzah, Diana Novita Sari, Konsep Nafkah dalam Tafsir Al-Qur’an, Nida’ Al-Qur’an,
Vol.21, No.1, Tahun 2023
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